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Abstract

Good learning is learning that involves students to be more active. The use of the learning
model is very important for its role in the learning process. The problem based learning (PBL)
learning model is learning that presents problems, so students will be more active in finding
answers and solving problems from the questions that have been given. Using the learning
model is expected to be able to train students in developing their abilities. Higher order
thinking skills are needed by students to solve problems, especially in daily life. Someone is said
to be able to solve the problem if he is able to critically examine a problem and be able to use
his knowledge creatively into new situations. This ability is also known as higher order thinking
skills. Therefore the purpose of writing this study is to describe the relation between higher
order thinking skills in learning and problem based learning (PBL) learning models. The
method used by using qualitative descriptive method. Data collection using literature. The
results of the discussion of this paper concluded that higher order thinking skills are abilities
that need to be developed by students through a problem based learning (PBL) learning model.
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PENDAHULUAN

Kunci utama suatu keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah suatu
pembelajaran yang bermakna, menyenangkan dan menumbuhkan serta mengembangkan
kemampuan dari peserta didik. Pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan
merupakan pembelajaran yang membangkitkan semangat, motivasi, minat dan keaktifan
peserta didik pada saat proses belajar mengajar. Pembelajaran yang dapat
membangkitkan semangat, motivasi, minat dan keaktifan dapat diterapkan dengan
melaksanakan suatu model pembelajaran pada saat proses belajar mengajar. Model
pembelajaran menjadi alat untuk mempermudah guru dalam menyampaikan suatu
materi pelajaran. Dengan model pembelajaran juga akan melatih dan mengembangkan
suatu kemampuan peserta didik. Kemampuan peserta didik akan tersalurkan bersama
dengan pelaksanaan model pembelajaran.

Kemampuan setiap masing-masing peserta didik berbeda-beda, tetapi
kemampuan berpikir peserta didik akan ditunjukkan melalui penerapan nilai dengan
bijaksana atau menghasilkan alasan kritik. Hal tersebut akan melatih peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya. Dalam mengikuti perkembangan abad ke 21, peserta
didik di tuntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi merupakan kemampuan berfikir yang tidak hanya membutuhkan
kemampuan untuk bergabung kembali, tetapi juga kemampuan yang lebih tinggi lainnya
termasuk kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan (Merta,
2017). Basuki & Haryanto (2012) menjelaskan bahwa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai berikutberpikir kritis, pemecahan masalah,
kemampuan berkomunikasi, melek Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K), melek
informasi dan melek media.
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat terlatih dan berkembang apabila
didukung dengan pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini
dapat dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran yang sesuai. Terutama pada jenjang kelas tinggi sangat diperlukan model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
tersebut. Model pembelajaran banyak ragam dan jenisnnya, tetapi ada beberapa model
yang cocok dan tidak cocok untuk diterapkan. Guru perlu untuk mengetahui dan
menguasai langkah-langkah dari masing-masing model pembelajaran.

Model pembelajaran yang memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu model pembelajaran yang
memberikan peserta didik peluang untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Salah
satu model pembelajaran yang sesuai yaitu model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
model pembelajaran yang berbasis masalah, artinya pada saat proses pembelajaran
peserta didik akan diberikan masalah dan peserta didik memecahkan masalah tersebut.
Sejalan dengan pendapat Kemendikbud (2014) menjelaskan bahwa Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menyajikan
masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik belajar dalam kelompok untuk
memecahkan masalah dari permasalahan dunia nyata dan mengikat peserta didik pada
rasa ingin tahu terhadap pembelajaran, sehingga mereka memiliki model belajar sendiri.
Hal ini akan mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dengan melalui
penyajian masalah dan memecahkan masalah, sehingga peserta didik akan terlatih dan
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dibahas pada makalah ini mengenai
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan kaitannya dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.

METODE
Metode yang digunakan dengan menggunakan metode diskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dengan menggunakan studi pustaka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Adi (dalam Suprihatiningrum, 2013) mengemukakan bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
dalam mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sedangan pendapat Joice dan Weil di dalam buku lIsjoni (2013)
mengemukakan model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah
direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum,
mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya.
Sejalan dengan pendapat Rusman (2011) menjelaskan bahwa model pembelajaran
dapat juga dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model sesuai
dengan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan permasalahan yang
autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan
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kemandirian dan percaya diri (Ali, 2016). Sejalan dengan pendapat Ridwan (2015)
menjelaskan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
merupakan pembelajaran yang dalam penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyajikan  suatu  permasalahan,  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan,
memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. Sedangkan pendapat Barrow
(dalam Huda, 2013) menjelaskan bahwa PBL sebagai pembelajaran yang
dihasilkan melalui proses bekerja menuju pemahaman dari suatu masalah yang
ditetapkan pada awal proses pembelajaran. Permasalahan yang dikaji hendaknya
merupakan permasalahan kontekstual yang ditemukan dan di alami oleh peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) memiliki
beberapa karakteristik, sebagai berikut:

1) Mengorientasikan peserta didik kepada masalah autentik dan menghindari
dari pembelajaran terisolasi;

2) Berpusat pada peserta didik dalam jangka waktu yang lama;

3) Menciptakan pembelajaran interdisiplin;

4) Penyelidikan masalah auntentik yang terintegrasi dengan dunia nyata dan
pengalaman praktis;

5) Menghasilkan produk/ karya dalam memamerkannya;

6) Mengajarjan kepada peserta didik untuk mampu menerapkan apa yang
mereka pelajari di sekolah dalam kehidupannya yang panjang;

7) Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil (cooperative);

8) Guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing;

9) Masalah diformulasikan untuk memfokuskan dan merangsang pembelajaran;

10) Masalah adalah kendaraan untuk pengembangan keterampilan pemecahan
masalah;

11) Informasi baru diperoleh lewat belajar mandiri. (Trianto, 2015)

Tujuan model Problem Based Learning (PBL) menurut Ibrahim dan Nur
(dalam Rusman, 2010) secara lebih rinci antara lain, sebagai berikut:

1) Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir dan
memecahkan masalah;

2) Belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam
pengalaman nyata; dan

3) Menjadi para peserta didik yang otonom atau mandiri.

Aris  Shoimin (2014) menjelaskan bahwa langkah dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang
diperlukan, dan memotivasi peserta didik terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah.

2) Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, ruas,
jadwal, dll).

3) Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

4) Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya.
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5) Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.

Aris Shoimin (2014) menjelaskan bahwa kelebihan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut:

1) Peserta didik didorong untuk memiliki kemamuan memecahkan masalah
dalam situasi nyata.

2) Peserta didik memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik. Hal ini mengurangi
beban peserta didik dengan menghafal atau menyimpan informasi.

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok.

5) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

6) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

7) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah
dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

8) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching.

Aris Shoimin (2014) berpendapat bahwa selain memiliki kelebihan, model
Problem Based Learning (PBL) juga memilki kelemahan, diantaranya sebagai
berikut:

1) PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian
pendidik berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk
pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan
pemecahan masalah.

2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik yang tinggi
akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah (2014) menjelaskan bahwa “Higher Order Thinking Skills (HOTS)
merupakan kemampuan mengingat kembali informasi dan penilaian lebih mengukur
kemampuan yang terdiri dari transfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan
menerapkan informasi, mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda,
menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, menelaah ide dan informasi
secara kritis.”Sedangkan menurut Saputra (2016) menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) merupakan suatu proses berpikir
peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai
konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem
solving, taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian
(Saputra, 2016).

Brookhart (2010) menjelaskan bahwa Higher Order Thinking Skills (HOTS)
memiliki beberapa aspek sebagai berikut:
1) Analisis, evaluasi, kreasi.
2) Penalaran yang logis atau logika beralasan.
3) Keputusan dan berfikir kritis.
4) Pemecahan masalah.
5) Kreatifitas dan berfikir kreatif.
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Uno (2012) menjelaskan bahwa soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)
memiliki beberapa indikator, sebagai berikut:

1) Problem solving atau proses dalam memecahkan masalah serta cara memecahkan
masalah berdasarkan informasi yang nyata, sehingga dapat ditarik kesimpulan.

2) Kemampuan pengambilan keputusan merupakan kemampuan seseorang dalam
memecahkan masalah melalui pengumpulan informasi untuk kemudian memilih
keputusan terbaik dalam memecahkan masalah.

3) Kemampuan berfikir kritis merupakan usaha untuk mencari informasi yang akurat
yang digunakan sebagaimana mestinya pada suatu masalah.

4) Kemampuan berfikir kreatif merupakan menghasilkan banyak ide sehingga
menghasilkan inovasi baru untuk memecahkan masalah.

Saputra (2016) menjelaskan bahwa tujuan utama dari higher order thinking
skills adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level
yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara
kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan
suatu masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan
dalam situasi-situasi yang kompleks. Anderson dan Karthwohl (dalam Husna, 2018)
menjelaskan bahwa “Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
meliputi menganalisis (C4) yaitu kemampuan memisahkan konsep ke dalam beberapa
komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas
konsep secara utuh, mengevaluasi (C5) yaitu kemampua menetapkan derajat sesuatu
berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu, dan mencipta (C6) vyaitu
kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas,
atau membuat sesuatu yang orisinil.”

3. Model pembelajaran Problem Based Learning kaitannya dengan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut Heong, et al (2012) sangat
diperlukan peserta didik karena dapat membantu peserta didik untuk menghasilkan
ide-ide sehingga dapat memecahkan masalah pada pembelajaran atau tugas individu.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat membantu peserta didik untuk mencapai
hasil akhir yang berkualitas dan membantu peserta didik untuk memahami suatu
informasi (Chatib, 2012). Kemampuan berpikir peserta didik perlu ditingkatkan
menuju kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan cara meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik sampai pada kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta berdasarkan Taksonomi Bloom terevisi. Menurut Limbach & Waugh (2010)
menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta didik dan
didasarkan pada konstruktivisme.

Sastrawati, et al. (2011) menjelaskan bahwa model pembelajaran yang
didasarkan pada konstruktivisme dan pembelajaran aktif yang dapat mengakomodasi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Menurut
Wikanso (2013) menjelaskan bahwa Model Problem Based Learning (PBL) dapat
memaksimalkan kemampuan peserta didik untuk mengkonstruksi definisi konsep
melalui gagasan, ide, pengalaman dan fakta yang diaplikasikan dalam pencarian suatu
solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Model Problem Based Learning
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(PBL) dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik
(Magsino, 2014).

Tan (2003) menjelaskan bahwa tahap-tahap pada model Problem Based
Learning (PBL) antara lain: meeting the problem (memenuhi masalah), problem
analysis and learning issues (analisis masalah dan masalah pembelajaran), discovery
and reporting (penemuan dan pelaporan), solution presentation and reflection
(presentasi solusi dan refleksi), overview integration and evaluation (integrasi dan
evaluasi ikhtisar). Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Meeting the problem (memenuhi masalah) dapat meningkatkan kemampuan
menganalisis (C4) melalui kegiatan mengidentifikasi fenomena yang dihadirkan
dan merumuskan pertanyaan.

2. Problem analysis and learning issues (analisis masalah dan masalah pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan mencipta (C6) melalui kegiatan perencanaan
penyelidikan dan menentukan jawaban sementara dari permasalahan ill-structure,
serta meningkatkan kemampuan menganalisis (C4) melalui kegiatan membedakan
informasi yang penting dari informasi yang tidak penting untuk menemukan
jawaban dari permasalahan yang telah ditentukaan.

3. Discovery and reporting (penemuan dan pelaporan dapat meningkatkan
kemampuan mengevaluasi (C5) melalui kegiatan memeriksa dan mengkritik
ketika peserta didik melaporkan hasil penemuan yang telah dilakukan kepada
masing-masing anggota kelompok dalam kegiatan diskusi.

4. Solution presentation and reflection (presentasi solusi dan refleksi) dapat
meningkatkan kemampuan mengevaluasi (C5) melalui kegiatan tanya jawab
mengenai solusi pemecahan masalah.

5. Overview, integration and evaluation (integrasi dan evaluasi ikhtisar) dapat
meningkatkan kemampuan mengevaluasi (C5) melalui kegiatan mengevaluasi
proses pencarian solusi permasalahan dan meningkatkan kemampuan mencipta
(C6) melalui kegiatan penarikan kesimpulan.

SIMPULAN

Higher Order Thinking (HOTS) terjadi ketika peserta didik terlibat dengan apa
yang mereka ketahui sedemikian rupa untuk mengubahnya, artinya peserta didik
mampu mengubah atau mengkreasi pengetahuan yang mereka ketahui dan
menghasilkan sesuatu yang baru. Tujuan dari pembelajaran yang menumbuhkan Higher
Order Thinking Skill (HOTS) bagi peserta didik yaitu dapat membedakan ide atau
gagasan secara jelas, berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu
mengkonstruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks
menjadi lebih jelas, dimana kemampuan ini jelas memperlihatkan bagaimana peserta
didik bernalar. Sama halnya dengan penerapan model pembelajaran pada saat guru
menyampaikan materi, penerapan model pembelajaran terutama model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Higher Order Thinking Skills (HOTS) tidak hanya
terbatas pada kemampuan berpikir saja, namun juga bagaimana dalam menemukan
suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan, bagaimana mengkomunikasikannya. Dengan demikian, maka dapat
dilihat bagaimana proses berpikir tingkat tinggi peserta didik.
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